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ABSTRAK

PERANAN KOMUNIKASI POLITIK DALAM MENINGKATKAN
PARTISIPASI POLITIK MASYARAKAT PADA PEMILIHAN
UMUM KEPALA DAERAH BUPATI/WAKIL BUPATI
KABUPATEN LANGKAT TAHUN 2013 DI
KECAMATAN BESITANG

OLEH
RAHMAT SYAH
NPM : 10 853 0039
PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI

Komunikasi politik dalam sebuah Pemilihan Umum (Pemilu) memainkan
peran yang sangat penting karena merupakan bagian dari aktivitas dalam rangka
mempengaruhi khalayak pemilih. Kampanye merupakan sebuah strategi dari
komunikasi politik yaitu dengan mengemas pesan politik secara intensif dalam
kurun waktu tertentu yang terbatas, guna mendapatkan pengaruh di kalangan
khalayak pemilih, sehingga dengan demikian khalayak pemilih akan mendukung
dan menjatuhkan pilihan pada kandidat yang mengkampanyekan dirinya tersebut.
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini mengambil permasalahan
“Bagaimana peranan komunikasi politik dalam meningkatkan partisipasi politik
masyarakat pada pemilihan umum kepala daerah Bupati/Wakil Bupati Kabupaten
Langkat tahun 2013 di Kecamatan Besitang".

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini dldukung
penelitian secara kepustakaan dan penelitian lapangan yang dilakukan di
Kecamatan Besitang, dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, peranan
komunikasi politik dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat pada
pemilihan umum kepala daerah Bupati/Wakil Bupati Kabupaten Langkat tahun
2013 di Kecamatan Besitang dilakukan oleh PPK Kecamatan dilakukan dalam
bentuk sosialisasi tanggal pelaksanaan, sosialisasi peranan PPK sebagai
penyelenggara, sosialisasi keberadaan PPK di Kecamatan Besitang, sosialisasi
teknik memilih, sosialisasi pengertian pemilukada, sosialisasi mengenai calon
bupati/wakil bupati, serta bentuk-bentuk kegiatan PPK Kecamatan Besitang
dalam sosialisasi pelaksanaan pemilukada Bupati/Wakil Bupati .

Hasil penelitian menunjukkan adanya peranan komunikasi politik dalam
meningkatkan partisipasi politik masyarakat Kecamatan Besitang pada pemilu
kepala daerah Bupati/Wakil Bupati Kabupaten Langkat 2013. Hal ini terlihat
adanya usaha-usaha yang telah dilakukan oleh PPK Kecamatan Besitang selaku
lembaga yang menjadi komunikator pelaksanaan pemilukada di Kecamatan
Besitang.

Kata Kunci: Komunikasi Politik, Partisipasi Politik, Pemilihan Umum Kepala
Daerah
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Prinsip dasar demokrasi adalah setiap orang dapat ikut serta dalam proses
pembuatan keputusan politik. Dalam suatu sistem politik yang demokratis para
pemimpin dipilih langsung oleh rakyat, para politisi atau pejabat publik sebagai
wakil rakyat akan berbuat maksimal sesuai dengan aspirasi masyarakat.

Sebab, pertama, dalam kacamata “mandat,” pilkada yang dilakukan secara
reguler dapat dijadikan sebagai sarana untuk menyeleksi kebijakan-kebijakan
politik yang baik sesuai dengan keinginan masyarakat luas. Selama kampanye
pilkada dan pemilu misalnya, para calon guberbur, para calon bupati maupun para
calon Bupati menawarkan berbagai isu dan program untuk mensejahterakan
masyarakat, sehingga hal ini menjadi daya tarik bagi pemilih untuk memilihnya.

Kedua, dalam kacamata akuntabilitas, pilkada dan pemilu merupakan
sarana bagi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan berbagai keputusan dan
tindakannya di masa lalu. Konsekuensinya, pemerintahan dan politisi akan selalu
memperhitungkan penilaian masyarakat, sehingga akan memilih kebijakan atau

’ program yang berdampak pada penilaian positif pemilih terhadap dirinya, agar
terpilih kembali pada pilkada atau pemilu berikutnya. (Ahmad Nadir, 2005: viii).

Ada beberapa argumen bagi pilkada langsung terkait dengan kedaulatan
rakyat, yaitu mencakup hal-hal sebagai berikut: (Prihatmoko, 2005: 128-129.)
Pertama, rakyat secara langsung dapat menggunakan hak-haknya secara utuh.

Menjadi kewajiban negara memberikan perlindungan terhadap hak pilih rakyat.
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Salah satu hak politik rakyat adalah hak meniilih calon pemimpin. Penundaan atau
peniadaan hak pilih tidak hanya mengurangi signifikansi nilai-nilai demokrasi
dalam pilkada langsung tetapi juga mangancam legitimasi pemimpin daerah.

Kedua, wujud nyata asas perianggungjawa_ban dan akuntabilitas
(accountability) publik seorang pemimpin merupakan landasan amat penting guna
menjaga kelangsungan sebuah kepemimpinan politik. Melalui pilkada langsung,
maka seorang Kepala Daerah harus dapat mempertanggungjawabkan
kepemimpinan kepada rakyat yang memilih. Tingkat penerimaan rakyat kepada
Kepala Daerah merupakan jaminan bagi peningkatan partisipasi politik rakyat yang
akan menjaga kelanggengan sebuah kepemimpinan.

Ketiga, menciptakan suasana kondisif bagi terciptanya hubungan senergis
antara pemerintahan dan rakyat. Pemerintahan akan melaksanakan kehendaknya
sesuai dengan kehendak rakyat. Keserasian dan keseimbangan hubungan antara
keduanya membawa pengaruh yang sangat menentukan bagi tegaknya suatu
pemerintahan yang demokratis.

Pemilihan langsung telah mendekatkan antara kandidat dengan masyarakat.
Seleksi kepemimpinan lokal di laksanakan langsung dan pemilih akan
menjatuhkan pilihannya kepada sang idola saat sudah dibilik suara. Rakyat
memilih langsung siapa yang pantas menjadi kepala daerah di wilayahnya. Bupati,
Bupati dan gubernur adalah jabatan-jabatan publik untuk siapa saja yang ingin
maju tampil menjadi kontestan. Bursa pencalonan lebih terbuka, kompetitif, dan
partisipatif. Se;flentara siklus dan rotasi kepemimpinan dipastikan berjalan dinamis

sambil memberi ruang-ruang kebebasan sepanjang proses transisi demokratik yang
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